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INTISARI

Rhinitis alergi (RA) merupakan salah satu faktor resiko dari
rhinnosinusitis. Rhinitis alergi terjadi akibat peradangan kronis mukosa hidung
dimediasi oleh IgE karena terkena paparan alergen tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh rhinitis alergi dalam meningkatkan resiko
terjadinya rhinosinusitis sehingga dapat mencegah timbulnya komplikasi
rhinosinusitis.

Penelitian analitik dengan rancangan cross sectional ini menggunakan data
sekunder berupa rekam medis dan foto CT scan di poli THT-KL RSI Sultan
Agung. Teknik pengambilan pada penelitian ini menggunakan cara consecutive
sampling yaitu pemilihan sampel setiap pasien memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Berdasarkan penghitungan sampel didapatkan jumlah sampel sebanyak
40 pasien diambil dari data rekam medis secara acak, kemudian dilakukan
pengambilan data foto CT scan untuk menilai letak rhinosinusitis yang terkena.
Data penelitian ini dianalisis menggunakan Chi Square.

Hasil penelitian ini didapatkan 76.9% pasien rhinitis alergi, sedangkan
sebanyak 23,1% pasien rhinitis non alergi di poli THT-KL RSI Sultan Agung
tahun 2017-2018 mengalami rhinosinusitis. Data tersebut menunjukkan bahwa
rhinitis alergi sebagai faktor resiko terjadinya rhinosinusitis di poli THT-KL RSI
Sultan Agung. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p value sebesar 0.010
(p<0.05) dengan nilai CI=1.044-3.831 yang menunjukkan hubungan yang
signifikan antara rhinitis alergi dengan kejadian rhinosinusitis. Nilai Ratio
Prevalence (RP) sebesar 2.000 menunjukkan bahwa pasien rhinitis alergi memiiki
resiko terkena rhinosinusitis dua kali lebih besar dibandingkan pasien non rhinitis
alergi.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rhinitis alergi meningkatkan
faktor resiko terjadinya rhinosinusitis sebanyak dua kali lipat.
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